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ABSTRAK 

 

 

 

ANALISIS KESESUAIAN DAN DAYA DUKUNG KAWASAN WISATA 

PANTAI TISKA, KECAMATAN PANJANG, BANDARLAMPUNG 

 

Oleh 

 

Dina Khairunnisa 

 

Pantai Tiska merupakan salah satu destinasi wisata pantai di Kota Bandar Lam-

pung. Daya tarik wisata merupakan salah satu penunjang dalam menarik peng-

unjung untuk mengunjungi suatu destinasi wisata. Tujuan dari penelitian ini 

adalah menganalisis indeks kesesuaian wisata pantai untuk kategori rekreasi pan-

tai, berenang, serta menganalisis daya dukung wisata Pantai Tiska. Penelitian ini 

menggunakan metode survei dengan data yang dikumpulkan untuk analisis kese-

suaian wisata dan daya dukung kawasan. Analisis data kesesuaian kawasan meng-

gunakan indeks kesesuaian wisata (IKW) dan daya dukung kawasan (DDK). Ber-

dasarkan hasil penelitian diperoleh nilai indeks kesesuaian wisata pantai kategori 

rekreasi pantai sebesar 2,70 dan kategori berenang sebesar 3,11 yaitu sangat se-

suai (S1). Unit area yang dapat dimanfaatkan untuk sarana dan prasarana di Pantai 

Tiska terdiri dari kamar mandi, gazebo, perahu kano,  food court, outbound, 

mushola, penginapan, lapangan olahraga, dan tempat parkir dengan kondisi yang 

sangat baik yang dapat digunakan oleh wisatawan. Luas lahan untuk rekreasi pan-

tai adalah 10.000 m2  dengan daya dukung kawasan sebesar 8.000 orang/hari 

untuk aktivitas rekreasi pantai. Luas lahan yang dapat dimanfaatkan untuk akti-

vitas berenang adalah 1.600 m2, dengan daya dukung kawasan sebesar 1.332 

orang/hari untuk aktivitas berenang.  

 

Kata kunci: Daya dukung, kesesuaian wisata, rekreasi pantai. 

  



ABSTRACT 

 

 

THE SUITABILITY AND CARRYING CAPACITY ANALYSIS OF THE 

TISKA BEACH TOURISM AREA, PANJANG DISTRICT, 

BANDARLAMPUNG 

 

Oleh 

 

Dina Khairunnisa 

 

Tiska Beach is one of the beach tourism destinations in Bandarlampung. Tourist 

attraction is one of the supports in attracting visitors to visit a tourist destination. 

The purpose of this study was to analyzed the suitability index of beach tourism 

for the category of beach recreation and swimming, and to analyzed the carrying 

capacity of Tiska Beach tourism. This study used a survey method with data co-

llected through analysis of tourism suitability, area carrying capacity, and utilize-

tion carrying capacity. Analysis of regional suitability data used the tourism suita-

bility index (IKW), regional carrying capacity (DDK), and utilization carrying ca-

pacity (DDP). Based on the results of the study it was found that the suitability of 

beach recreation category was 2,70 and swimming was 3,11 which was very sui-

table (S1). Area units that can be used for facilities and infrastruvtute at Tiska 

Beach are bathrooms, gazebos, canoes, food court, outbound, prayer rooms, lod-

ging, sports fields, and parking lots with very suitable conditions that can be used 

by tourists. The land area for beach recreation was 10.000 m² with an area. Carryi-

ng capacity of 1.600 people/day, beach recreation activities the area of land that 

can be utilized for swimming activities was 8.000 m² and an area carrying capa-

city of 1.332  people/day and for swimming activities. 

 

Keywords: Carrying capacity, travel suitability, beach recreation. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Wisata pantai merupakan salah satu perjalanan wisata atau kegiatan wisata yang 

ditunjang oleh sarana dan prasarana untuk berenang dan rekreasi pantai (Yulianda, 

2007). Pantai Tiska merupakan salah satu destinasi wisata pantai di Bandarlam- 

pung yang banyak dikunjungi wisatawan untuk berekreasi, memiliki keindahan 

dan daya tarik dalam wisata tersebut. Daya tarik wisata merupakan salah satu pe-

nunjang dalam menarik pengunjung untuk mengunjungi suatu destinasi wisata. 

Potensi pengunjung ditentukan oleh kondisi sumber daya dan jenis kegiatan wisa-

ta seperti rekreasi pantai dan berenang. Namun, daya tarik yang dimiliki Pantai 

Tiska masih memerlukan analisis kesesuaian wisata. Indeks kesesuaian wisata 

dapat diukur melalui potensi kawasan wisata pantai dengan menggunakan bebe 

rapa parameter (Hakim et al., 2014). 

 

Potensi wisata pantai diperlukan daya dukung yang maksimal untuk menoleransi 

gangguan atau tekanan dari manusia dan keaslian sumber daya alam (Muttaqin, 

2013). Tingkat kemampuan alam untuk menoleransi dan menciptakan lingkungan 

yang alami dihitung dengan pendekatan potensi ekologis pantai. Pengelola pantai 

harus memperhatikan masalah daya dukung yang sebenarnya menjadi acuan suatu 

kawasan wisata pantai agar sumber daya alam tetap terjaga dan lestari. Oleh sebab 

itu, perlu dikaji dan diteliti mengenai analisis kesesuaian dan daya dukung wisata 

di Pantai Tiska, Bandarlampung. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Potensi alam belum banyak dikenal oleh wisatawan dan butuh perhatian. Pengelo-

laan yang belum maksimal adalah alasan untuk mengembangkan ekowisata baru 
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yang sudah ada sejak lama namun belum banyak diketahui keberadaannya. De-

ngan kondisi tersebut di atas, maka hal-hal yang perlu diketahui adalah: 

(1) Seberapa besar indeks kesesuaian wisata kategori rekreasi pantai, dan bere-

nang Pantai Tiska untuk kegiatan wisata pantai? 

(2) Seberapa besar daya dukung wisata Pantai Tiska untuk kegiatan wisata pan-

tai? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilaksanakannya kegiatan penelitian yaitu: 

(1) Menganalisis indeks kesesuaian wisata kategori rekreasi pantai, dan berenang 

di Pantai Tiska, Kecamatan Panjang, Bandarlampung. 

(2) Menganalisis daya dukung wisata Pantai Tiska sebagai kawasan wisata pan- 

tai. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah memberikan informasi 

tentang kesesuaian wisata alam dan daya dukung Pantai Tiska sebagai kawasan 

wisata pantai bagi pengembangan dan pengelolaan Pantai Tiska agar menjadi le-

bih baik. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan referensi bagi pene-

litian lanjutan terkait pengembangan wisata Pantai Tiska oleh pemerintah daerah. 

Pemerintah daerah dapat menggunakan hasil penelitian sebagai bahan acuan 

dalam merumuskan berbagai kebijakan dalam perencanaan dan pengelolaan ka-

wasan wisata Pantai Tiska. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dan menjadi bahan masukan bagi pengelola kawasan wisa- 

ta pantai. 

 

1.5 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Provinsi Lampung memiliki berbagai destinasi wisata yang sangat menarik untuk 

dikunjungi, salah satunya yaitu Pantai Tiska yang berlokasi di Jalan Srengsem, 

Kecamatan Panjang, Bandarlampung. Pantai Tiska menawarkan pesona keindah-

an pantai yang sangat memanjakan mata dengan hamparan pasir putih, ombak 

yang tidak tinggi, ekosistem pantai yang masih asri, sehingga membuat kawasan 

pantai ini layak untuk dikembangkan menjadi alternatif tempat wisata yang mena-

rik. Maka perlu diketahui parameter fisika dan biologi di Pantai Tiska seperti, 
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kecerahan, kecepatan arus, kedalaman, biota berbahaya, kemiringan pantai, lebar 

pantai, tipe pantai, penutupan lahan pantai, tinggi gelombang, material dasar per-

airan, dan ketersediaan air tawar. Agar kondisi fisik pantai serta ekosistem sekitar 

pantai tetap terjaga, perlu adanya pengelolaan pantai yang optimal. Penelitian ini 

digunakan untuk menganalisis kesesuaian ekosistem pantai untuk dijadikan eko-

wisata pantai kategori rekreasi pantai dan berenang untuk menganalisis daya du-

kung kawasan wisata pantai. Kerangka alur penelitian dapat dilihat pada Gam- 

bar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

   

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Kegiatan wisata 

 

KesesuaianWisata 

Parameter fisika:  

-Kemiringan pantai -Kecepatan arus 

-Kecerahan  -Ketersediaan air tawar 

-Lebar pantai  -Tipe pantai 

-Kedalaman             -Tinggi gelombang 

-Material dasar pera    -Penutupan lahan pantai 

 iran  

 

 

Parameter biologi: 

-Biota berbahaya 

 

 

Kondisi lingkungan 

Berenang 
 

Berjemur 

Rekreasi pantai 
 

Rekreasi Pantai 

Daya dukung kawasan wisata 

 
DayaDukung Kawasan Wisata 

Kesesuaian wisata pantai di Pantai Tiska 

 
KelayakanWisataBahari Di Pantai Tiska 

Pantai Tiska 
 

Pantai Tiska 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Pantai 

 

Pantai merupakan bagian wilayah pesisir yang bersifat dinamis, artinya ruang 

pantai (bentuk dan lokasi) berubah dengan cepat sebagai respon terhadap proses 

alam dan aktivitas manusia (Solihuddin, 2011). Pantai adalah jalur yang merupa-

kan batas antara darat dan laut, diukur pada saat pasang tertinggi dan surut te-

rendah, dipengaruhi oleh fisik laut dan sosial ekonomi bahari, sedangkan ke arah 

darat dibatasi oleh proses alami dengan kegiatan manusia dilingkungan darat 

(Triatmodjo, 2009).  

 

Pantai merupakan salah satu objek wisata yang memiliki potensi daya tarik bagi 

wisatawan karena wujud dan suasana yang variatif. Senoaji (2009) menyatakan 

bahwa untuk tujuan wisata pantai, objek tersebut berpotensi dimanfaatkan mulai 

dari kegiatan pasif berupa menikmati pemandangan hingga aktif, seperti jogging. 

Pantai merupakan suatu wilayah peralihan yang mempertemukan antara wilayah 

darat dengan wilayah laut (Wibisono, 2005). Wilayah pantai dipengaruhi sifat-

sifat fisik laut seperti pasang surut air laut, angin kencang dan kondisi tanah ber-

pasir sebagai wilayah peralihan, ekosistem pantai memiliki struktur komunitas 

yang khas dibandingkan dengan ekosistem lainnya (Sugiarto, 2003). 
 
Jenis-jenis atau tipe pantai berpengaruh pada kemudahan terjadinya erosi pantai 

secara umum. Sutikno (2010) menjelaskan bahwa, pantai merupakan suatu daerah 

yang meluas dari titik terendah air laut pada saat surut hingga ke arah daratan 

sampai mencapai batas efektif dari gelombang. Zona pantai memiliki lebar yang 

bervariasi dan selalu berubah-ubah. Wilayah pesisir dan laut dikembangkan men-

jadi kawasan wisata berupa pemandangan pantai yang indah dan keasrian 
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lingkungan seperti kehidupan bawah air. Pantai sebagai tempat ekowisata  yang 

merupakan lingkungan dari alokasi sumber daya yang cenderung akan memberi-

kan manfaat pada kepuasan batin seseorang karena mengandung nilai estetika 

tertentu (Wabang et al., 2017). 

 

Tipe pantai dapat dibedakan berdasarkan tipe substrat yang membentuk hamparan 

pantainya, yaitu pantai berpasir, pantai berlumpur, dan pantai berbatu: 

(1) Pantai berpasir 

Pantai berpasir, jenis pantai yang memiliki kondisi lingkungan berpasir dan masih 

mengalami proses peninggian permukaan. Penumpukan pasir tersebut berasal dari 

hempasan gelombang laut yang membawa ke permukaan daratan. Jenis pantai ini 

biasanya banyak ditemukan vegetasi pantai dan hewan pantai daratan. Vegetasi 

yang ditemukan biasanya membentuk suatu hutan yang dinamakan hutan pantai 

dan merupakan habitat dari satwa pantai (Sugiarto, 2003). 

 

(2) Pantai berlumpur 

Pantai berlumpur hanya terbatas pada daerah intertidal yang benar-benar terlin-

dung dari aktivitas laut terbuka, perbedaan yang utama dengan pantai pasir ter-

buka adalah bahwa pantai berlumpur tidak dapat berkembang dengan hadirnya ge-

rakan gelombang. Partikel sedimen pantai berlumpur butirannya lebih halus de- 

ngan ketebalan sedimen yang bervariasi (Nybakken, 2009). 

 

(3) Pantai berbatu 

Pantai berbatu merupakan pantai dengan topografi yang berbatu-batu memanjang 

kearah laut dan terbenam di air, batu yang terbenam air menciptakan suatu zonasi 

habitat yang disebabkan adanya perubahan naik turun permukaan air laut sehingga 

menyebabkan adanya bagian yang tergenang air (Dahuri et al., 2004). 

 

2.2 Wisata Bahari 

 

Wisata bahari adalah suatu kegiatan rekreasi yang aktivitasnya meliputi daerah 

pantai, pulau-pulau sekitarnya serta kawasan laut (permukaan dan dasar laut) 

(Ditjen Pariwisata, 2008). Wisata bahari juga dapat didefinisikan sebagai suatu 

usaha dalam memanfaatkan wilayah pantai dan laut sebagai suatu tempat wisata 

(Muttaqin, 2013). Kegiatan wisata bahari merupakan suatu kegiatan yang sangat 

bagus dan banyak faedahnya bagi orang banyak (Wood, 2009). Ekowisata bahari 
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adalah jenis wisata dengan minat khusus. Aktivitas yang dimiliki adalah aktivitas 

yang berhubungan dengan laut, baik di bawah laut maupun yang di atas laut. Se-

cara umum, ekowisata bahari mencakup tiga kawasan, yaitu di permukaan laut, di 

bawah laut, dan di pesisir laut (Dahuri et al., 2004). Kegiatan ekowisata bahari 

sebagai proses ekonomi yang memasarkan ekosistem yang menarik dan langka. 

Karena itu dalam pengembangan pariwisata, asas pengelolaan pada lingkungan 

untuk melestarikan kemampuan lingkungan untuk mendukung pembangunan 

yang berkelanjutan bukanlah merupakan hal yang abstrak, melainkan benar-benar 

konkrit dan sering mempunyai efek jangka pendek (Soemarwoto, 2004). 

 

2.3 Indeks Kesesuaian Wisata 

 

Indeks kesesuaian wisata (IKW) merupakan penilaian suatu kawasan mengenai 

kesesuaian untuk dijadikan suatu objek wisata (Hakim, 2014). Kriteria kesesuaian 

lahan wisata pantai merupakan analisis untuk menentukan kesesuaian lahan pantai 

untuk berbagai aktivitas yang terdapat di kawasan pantai (Yulianda, 2019). Para-

meter fisika dihubungkan dengan kondisi biologi menjadi parameter acuan untuk 

kesesuaian lahan wisata pantai (Armos, 2013). Parameter kesesuaian wisata pantai 

meliputi kedalaman perairan, tipe pantai, lebar pantai, kecepatan arus, kedalaman, 

penutupan lahan pantai, kemiringan pantai, biota berbahaya, tinggi gelombang, 

material dasar perairan, dan ketersediaan air tawar. 

 

Analisis kesesuaian (suitability analysis) lahan dimaksudkan untuk mengetahui 

kesesuaian lahan wisata pantai secara spasial dengan menggunakan konsep eva-

luasi lahan (Ramadan et al., 2015). Kawasan dapat digunakan sebagai objek wi-

sata pantai. Analisis data menggunakan matriks kesesuaian atau indeks kesesuaian 

wisata (IKW) yang disusun berdasarkan kepentingan setiap parameter untuk men-

dukung kegiatan pada daerah tersebut. Analisis kesesuaian wisata merupakan ana-

lisis yang dimaksudkan untuk mengetahui kesesuaian wisata pada suatu kawasan 

dalam penggunaan lahan pada kawasan tersebut (Yulianda, 2007). 

 

2.4 Daya Dukung Kawasan 

 

Daya dukung wisata merupakan jumlah wisatawan yang secara fisik dapat diteri-

ma di dalam kawasan yang disediakan pada waktu tertentu tanpa menimbulkan 

gangguan pada alam dan manusia (Yulianda, 2007). Daya dukung setiap kawasan 
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berbeda antara satu wilayah dengan wilayah lainnya terkait dengan jenis kegiatan 

wisata yang akan dikembangkan. Daya dukung sebuah kawasan pariwisata diarti-

kan sebagai tingkat kehadiran pengunjung atau wisatawan yang menimbulkan 

dampak maupun pengaruh bagi masyarakat setempat, lingkungan, dan ekonomi 

yang masih dapat ditoleransi dengan baik (Akliyah et al., 2013). 

 

Daya dukung adalah kondidi maksimum suatu ekosistem untuk menampung kom-

ponen biotic (makhluk hidup) yang terkandung di dalamnya, dengan tetap mem-

perhitungkan faktor lingkungan dan faktor lainnya yang berperan di alam. Daya 

dukung ekosistem tidak memiliki ukuran yang mutlak dalam menampung semua 

kegiatan manusia karena berbagai variabel yang menentukan. Daya dukung eko-

sistem tersebut sangat bervariasi dan tergantung pada tingkat pemanfaatan yang 

dilakukan oleh manusia (Yulianda, 2010). 

 

Menurut Yulianda (2019), daya dukung setiap kawasan berbeda-beda sehingga 

perencanaan pariwisata di kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil akan bermakna. 

Daya dukung wisata bahari secara umum meliputi:  

(1) Daya dukung ekologis, yang merupakan tingkat maksimal penggunaan suatu 

 kawasan.  

 

(2) Daya dukung fisik, yang merupakan jumlah maksimum penggunaan atau ke-    

giatan yang dapat diakomodir tanpa menyebabkan kerusakan atau penurunan 

kualitas. Daya dukung fisik diperlukan untuk meningkatkan kenyamanan pe- 

ngunjung.  

 

(3) Daya dukung sosial, yang merupakan batas tingkat maksimum dalam jumlah 

dan tingkat penggunaan yang akan menimbulkan penurunan dalam tingkat 

kualitas pengalaman atau kepuasan pengunjung kawasan tujuan wisata.  

 

(4) Daya dukung rekreasi merupakan konsep pengelolaan yang menempatkan ke- 

giatan rekreasi dalam berbagai objek yang terkait dengan kemampuan kawa- 

san. 

 

Menurut Nugraha et al., (2013), daya dukung merupakan konsep dasar yang di-

kembangkan untuk kegiatan pengelolaan suatu sumber daya alam dan lingkungan 

yang lestari, melalui ukuran kemampuannya dengan karakteristik sumber daya. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2022. Pengambilan data dilakukan 

di Pantai Tiska yang berlokasi di Jalan Bypass Soekarno Hatta, Desa Srengsem, 

Kecamatan Panjang, Kota Bandarlampung. Peta lokasi penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 

 

3.2 Alat 
 

Penelitian ini memerlukan alat untuk mencapai hasil penelitian. Alat yang diguna-

kan adalah alat tulis, core sampler, GPS, kamera digital, laptop, roll meter, secchi 

disk, stopwatch, tali rapia, current meter, dan tiang skala. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data  

 

Penelitian menggunakan dua data, yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer diperlukan untuk mendapatkan informasi terbaru dan secara langsung dari 

lapangan pada kawasan penelitian. Data ini diperoleh langsung dari lapangan 

dengan cara mengukur kecerahan, tipe pantai, lebar pantai, penutupan lahan pan-

tai, kecepatan arus, biota berbahaya, ketersedian air tawar, tinggi gelombang, ma-

terial dasar perairan, kemiringan pantai, dan kedalaman perairan. Data sekunder 

merupakan data pendukung dari data primer yang diperoleh dari litelatur, buku, 

jurnal, dan website untuk menambah data mengenai analisis kesesuain dan daya 

dukung wisata yang ada di Pantai Tiska. Pengambilan data di Pantai Tiska dilaku- 

kan 3 kali dalam 2 minggu. 

 

3.4 Metode Pengambilan Data Ekologi 

 

Pengambilan data penelitian dibagi menjadi 3 stasiun untuk kategori rekreasi pan-

tai dan berenang. Penentuan  3 stasiun berdasarkan wilayah yang sering dikun-

jungi oleh wisatawan sebagai lokasi kegiatan. Pengambilan 3 stasiun dilakukan 

dengan penentuan titik koordinat menggunakan global pasitioning system (GPS), 

selanjutnya penelitian ini hanya meninjau mengenai kesesuaian wisata pantai 

yang mengcakup parameter fisika dan biologi. 

 

(1) Kecerahan 

 

Pengukuran kecerahan dilakukan dengan menggunakan secchi disk. Warna pada 

disk yang digunakan harus sangat terlihat karena metode yang digunakan adalah 

metode visualisasi. Metode pengambilan data kecerahan yaitu:  

(a) Alat secchi disk disiapkan.  

(b) Secchi disk dimasukkan ke dalam perairan.  

(c) Jarak antara permukaan air sampai hilangnya warna hitam pada secchi disk 

dicatat sebagai D1.  

(d) Jarak antara permukaan air sampai hilangnya warna putih pada secchi disk 

dicatat sebagai D2.  

(e) Secchi disk ditarik kembali ke atas permukaan. 
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Persamaan untuk menghitung kecerahan perairan wisata pantai menurut Yulianda 

(2007), sebagai berikut: 

X : 
𝑁

𝐷
× 100% 

Keterangan : 

X : Nilai kecerahan (%) 

N : Nilai kecerahan (cm) 

D : Kedalaman perairan (cm) 

 

(2) Kecepatan arus 

 

Pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan current meter dalam satuan jarak-

/waktu. Pengukuran arus dimulai dengan merangkai alat current meter, kemudian 

current meter diturunkan ke dalam perairan dengan kecepatan penurunan yang 

konstant dari permukaan dan setelah mencapai dasar perairan diangkat lagi ke atas 

dengan kecepatan yang sama, lalu dibaca nilainya dan dicatat hasil yang tertera. 

 

(3) Lebar pantai 

 

Lebar pantai adalah jarak vegetasi terakhir dari darat dengan batas pasang dan 

surut terendah. Lebar pantai sangat mempengaruhi aktivitas kegiatan wisata. 

Lebar pantai yang luas maka akan membuat para wisatawan leluasa melakukan 

kegiatan wisatanya. Daya tarik wilayah pantai untuk pariwisata adalah keindahan 

dan keasrian lingkungan seperti lebar gisik atau jalur pantai terlihat miring, dan 

hutan pantai dengan kekayaan jenis tumbuh-tumbuhan, burung, dan hewan-hewan 

lainnya. Dengan demikian, untuk pengembangan pariwisata pantai, lebar pantai 

sangat memengaruhi keberlanjutan program yang akan dikembangkan (Yustishar 

et al., 2012). 

 

(4) Kedalaman 

 

Pengukuran kedalaman pantai menggunakan tongkat berskala yang panjangnya 2 

meter, penentuan lokasi stasiun dalam pengambilan data yaitu berjarak 10 meter 

dari garis pantai pada pasang tertinggi. Menurut Hazeri (2016), batasan nilai ke- 

dalaman untuk ekowisata pantai antara 0,84‒1,14 meter. 
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(5) Kemiringan pantai 

 

Kemiringan pantai salah satu besar sudut kemiringan suatu pantai yang dinyata-

kan dalam derajat (°). Daerah yang berenergi rendah, biasanya memiliki kemiring-

an pantai yang landai dan dicirikan dengan sedimen pasir halus atau lumpur, se-

dangkan yang terkena energi berkekuatan tinggi biasanya terjal yang dicirikan 

dengan sedimen pasir kasar atau berbatu (Kalay et al., 2014). 

 

 
 

Gambar 3. Pengukuran kemiringan pantai 

 

Persamaan untuk menghitung kemiringan pantai menurut Wati (2019) yaitu: 

a: 𝑎𝑟𝑐 𝑡𝑎𝑛 
y

x
 

 

Keterangan:  

a  : Sudut yang dibentuk (°) 

y  : Jarak garis vertikal 

x  : Panjang tiang berskala 

 

(6) Ketersediaan air tawar 

 

Pengamatan ketersediaan air tawar dilakukan dengan cara mengukur jarak antara 

stasiun penelitian dengan lokasi, dimana sumber air tawar tersedia (Kamah, 

2013). Pengamatan ketersediaan air tawar diamati secara visualisasi dan peng-

ukuran, yaitu dengan cara mengamati ketersediaan air tawar terdekat dari pantai 

yang digunakan oleh pengelola atau pengunjung. Jarak antara sumber air de- 

ngan pantai diukur menggunakan rol meter. 
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(7) Tipe pantai 

 

Penentuan tipe pantai dasar perairan dilakukan dengan pengamatan visual di se-

tiap titik stasiun. Menurut Hazeri (2016), ukuran sedimen yang kasar dan sedang 

sangat baik untuk kegiatan ekowisata pantai dibandingkan dengan ukuran butir 

sedimen yang sangat halus dan kasar. 

 

(8) Biota berbahaya 

 

Pengamatan biota berbahaya dilakukan secara visual dengan mengamati perairan 

pantai dan mewawancarai pengelola pantai untuk mengetahui biota berbahaya, 

seperti bulu babi, ular laut, dan ikan berbisa yang dapat menjadi ancaman bagi 

wisatawan yang sedang melakukan kegiatan wisata air (Masita, 2013). 
 
(9) Penutupan lahan pantai 

 

Penutupan lahan pantai dilakukan secara langsung di lapangan dengan melihat 

visualisasi dan mencatat jenis vegetasi yang tumbuh dan mendominasi lahan 

pantai, kemudian menggolongkan apakah lahan terbuka dengan pohon kelapa, 

semak belukar, atau savana.  
 
(10) Tinggi gelombang 

 

Tinggi gelombang dilakukan secara langsung di lapangan dengan menggunakan 

tiang berskala, yaitu dengan mengamati batas puncak dan batas lembah gelom-

bang yang melewati palem gelombang. Jarak antara batas puncak dengan batas 

lembah gelombang dicatat sebagai tinggi gelombang. Waktu tempuh antara pun-

cak gelombang pertama melewati palem gelombang sampai puncak berikutnya 

diukur menggunakan stopwatch kemudian  dicatat sebagai periode. Sudut arah 

datang gelombang diukur menggunakan kompas (WMO, 1998). 

 

(11) Material dasar perairan 

 

Material dasar perairan dilakukan dengan cara mengambil material dasar perairan 

kemudian dicatat jenis material dasar perairan apakah berpasir, karang, atau lum- 

pur. 
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3.5 Analisis Data 

 

Analisis data yang digunakan pada penelitian adalah analisis kesesuaian wisata, 

daya dukung wisata, dan daya dukung pemanfaatan. 

 

3.5.1 Analisis Kesesuaian Wisata 

 

Kegiatan wisata yang akan dikembangkan pada suatu kawasan mempunyai per-

syaratan sumber daya dan lingkungan yang disesuaikan antara peruntukannya de-

ngan potensi sumber daya yang dimiliki oleh kawasan tersebut. Hal ini dapat di-

analisis dengan menggunakan indeks kesesuaian wisata (IKW) (Yulianda, 2019). 

Berdasarkan Yulianda (2019) persamaan yang digunakan untuk menghitung 

indeks kesesuaian wisata adalah: 

𝐼𝐾𝑊 : ∑ (𝑛
𝑖=1 𝐵𝑖 × 𝑆𝑖) 

Keterangan :  

IKW : Indeks kesesuaian wisata  

n       : Banyaknya parameter ke-i  

Bi     : Bobot parameter ke-i  

Si     : Skor parameter ke-i 

 

Kesesuaian sumber daya pantai sangat disyaratkan untuk pengembangan wisata 

pantai. Kesesuaian wisata pantai kategori rekreasi mempertimbangkan sepuluh 

parameter dengan empat klasifikasi penilaian Tabel 1. 
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Tabel 1. Parameter kesesuaian untuk rekreasi pantai  
No Parameter Bobot S1 S2 S3 TS 

1. Kedalaman perairan 

(m) 

0,125 0-3 >3-6 >6-10 >10 

2. Tipe pantai 0,200 Pasir 
putih 

Pasir putih 
campur 

pecahan 

karang 

Pasir hitam, 
sedikir terjal 

Lumpur, 
berbatu, 

terjal 

3. Lebar pantai (m) 0,200 >15 10-15 3-<10 <3 

4. Kecerahan (%) 0,125 >80 >50-80 20-50 <20 

5. Kecepatan arus (m/s) 0,080 0-17 17 – 34 34-51 >51 

6. Kemiringan pantai(º) 0,080 <10 10 – 25 >25-45 >45 

7. Biota berbahaya 0,005 Tidaka

da 

Bulu babi Bulu babi, 

ikan pari 

Bulu babi, 

ikan pari, 

lepu, hiu 

8 Material dasar perairan 0,170 Pasir Karang 

berpasir 

Pasir 

berlumpur 

Lumpur, 

lumpur 

berpasir 

9 Ketersediaan air tawar 

(km) 

0.005 <0,5 >0,5-1 >1-2 >2 

10 Penutupan lahan pantai 0,010 Kelapa, 
lahan 

ter-

buka 

Semak be-
lukar 

rendah, 

savanna 

Belukar 
tinggi 

Pemuki-
man, pe-

labuhan, 

hutan bakau 

Sumber : Yulianda (2019) 

 

Tabel 2. Parameter kesesuaian untuk berenang  
No Parameter Bobot S1 S2 S3 TS 

1. Kedalaman perairan (m) 0,125 0-3 >3-6 >6-10 >10 

2. Tipe pantai 0,200 Pasir

putih 

Pasir putih 

campur 
pecahan 

karang 

Pasir hitam, 

sedikit terjal 

Lumpur, 

berbatu, 
terjal 

3. Lebar pantai (m) 0,200 >15 10-15 3-<10 <3 

4. Kecerahan (%) 0,125 >80 >50-80 20-50 <20 

5. Kecepatan arus (m/s) 0,080 0-17 17 – 34 34-51 >51 

6. Tinggi gelombang (m) 0,200 0-0,5 0,5– 1 1-1,5 >1,5 

7. Biota berbahaya 0,005 Tidak

ada 

Bulu babi Bulu babi, 

ikan pari 

Bulu 

babi, 

ikan 

pari, 

lepu, hiu 

8. Material dasar perairan 0,170 Pasir Karang 

berpasir 

Pasir 

berlumpur 

Lumpur, 

lumpur 
berpasir 

9. Ketersediaan air tawar (km) 0,005 <0,5 >0,5-1 >1-2 >2 

 Sumber : Yulianda (2019) 



15 

 

Analisis kesesuaian (suitability analysis) dimaksudkan untuk mengetahui kese-

suaian lahan pantai secara spasial dengan menggunakan konsep evaluasi lahan. 

Parameter yang digunakan berupa parameter fisik yang dihubungkan dengan 

kondisi geomorfologi dan biologi yang terdapat pada kawasan tersebut. Kelas ke-

sesuaian lahan wisata rekreasi pantai dibagi dalam empat kategori yang dapat di- 

lihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kategori kesesuaian wisata  

Sumber : Yulianda (2019) 

 

No Kelas 

kesesuaian 

Keterangan 

(1) S1 (sangat 

sesuai) ≥

2,5 

Kawasan ekosistem pantai yang sangat sesuai untuk diman-

faatkan sebagai kawasan wisata pantai, hanya mempunyai 

faktor pembatas yang kurang berarti terhadap kondisi kawa-

san dan tidak terlalu memerlukan masukan untuk pengem-

bangan sebagai objek kawasan wisata pantai. 

(2) S2 (sesuai) 

2,0≤─<

2,5 

Kawasan ekosistem pantai yang cukup sesuai untuk diman-

faatkan sebagai kawasan wisata pantai. Faktor pembatas 

yang agak berat untuk suatu penggunaan kegiatan tertentu 

secara lestari. Faktor pembatas tersebut akan mempengaruhi 

kepuasan dalam kegiatan wisata sehingga diperlukan upaya 

tertentu dalam pengelolaan ekosistem pantai tersebut. 

(3) S3 (sesuai 

bersyarat) 

1≤ ─ 

< 2,0 

Kawasan ekosistem pantai yang sesuai namun bersyarat 

untuk dimanfaatkan sebagai kawasan wisata pantai. Kategori 

ini memiliki faktor pembatas yang lebih banyak untuk dipe-

nuhi. Faktor pembatas tersebut akan mengurangi kepuasan 

sehingga untuk melakukan kegiatan wisata faktor pembatas 

tersebut harus lebih diperhatikan sehingga ekosistem dapat 

dipertahankan. 

(4) TS (tidak 

sesuai)  

<1 

Kawasan ekosistem pantai yang mengalami kerusakan yang 

tinggi sehingga tidak memungkinkan untuk dikembangkan 

sebagai kawasan wisata pantai. Sangat disarankan untuk 

dilakukan perbaikan atau pengelolaan secara berkelanjutan. 
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3.5.2 Daya Dukung Kawasan  

 

Metode yang diperkenalkan untuk menghitung daya dukung pengembangan eko-

wisata alam adalah dengan menggunakan konsep daya dukung kawasan (DDK). 

adalah jumlah maksimum pengunjung yang secara fisik dapat ditampung di ka-

wasan yang disediakan pada waktu tertentu tanpa menimbulkan gangguan pada 

alam dan manusia. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian terlebih dahulu untuk 

meminimalisir resiko-resiko yang akan muncul di kemudian hari. Perhitungan 

DDK dalam bentuk rumus adalah sebagai berikut (Yulianda, 2007) : 

 

DDK : k ×
𝐿𝑝

𝐿𝑡
×

𝑊𝑡

𝑊𝑝
 

 

Keterangan :  

DDK : Daya dukung kawasan (orang/hari). 

K       : Potensi ekologis pengunjung per satuan unit area. 

Lp      : Luas area atau panjang area yang dapat dimanfaatkan (m2). 

Lt       : Unit area untuk kategori tertentu (m2). 

Wt      : Waktu yang disediakan oleh kawasan untuk kegiatan wisata dalam satu 

             Hari. 

Wp     : Waktu yang dihabiskan oleh pengujung untuk setiap kegiatan tertentu. 

 

Potensi ekologis kegiatan berenang dan rekreasi pantai dalam melakukan suatu 

kegiatan wisata dihitung untuk mengetahui kemampuan kawasan menampung 

wisatawan seperti pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Potensi ekologis kegiatan berenang dan rekreasi pantai  

No Jenis kegiatan 
K 

Unit area (Lt) Keterangan 
(Ʃ Pengunjung) 

1. Berenang 1 25m² Setiap 1 orang 1m x 

25m 

2. Rekreasi pantai 1 25m² Setiap 1 orang 1m x 

25m 

Sumber : Yulianda (2019) 
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Waktu yang disediakan oleh kawasan untuk kegiatan wisata dalam satu hari (Wt) 

merupakan lamanya waktu Pantai Tiska dibuka dalam satu hari. Waktu yang 

dihabiskan oleh wisatawan untuk melakukan satu jenis kegiatan (Wp) berbeda-

beda bergantung kepada jenis kegiatan wisata. Prediksi waktu yang dibutuhkan 

Untuk melakukan setiap kegiatan wisata terdapat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Prediksi Waktu yang dibutuhkan untuk setiap kegiatan wisata  

No Kegiatan Waktu yang 

Dibutuhkan Wp-(jam) 

Total waktu 1 hariWt-

(jam) 

1. Berenang 2 10 

2. Rekreasi pantai 3 10 

Sumber : Yulianda (2019)  

Waktu kawasan adalah lama waktu areal dibuka dalam satu hari, dan rata–rata 

waktu kerja sekitar 10 jam (07.00−17.00 WIB). Hasil dari perhitungan daya 

dukung kawasan adalah jumlah pengunjung per hari, setelah mengetahui nilai 

daya dukung kawasan. Penentuan kesesuaian berdasarkan perkalian skor dan 

bobot
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V. KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Dalam penelitian objek wisata Pantai Tiska dengan judul Analisis Kesesuaian dan 

Daya Dukung Kawasan Pantai Tiska, Kecamatan Panjang, Bandarlampung dapat 

disimpulkan bahwa: 

(1) Indeks kesesuaian wisata (IKW) presentasi kesesuaian wilayah yang diperoleh 

dari hasil pengukuran parameter-parameter di Pantai Tiska untuk kegiatan rek-

reasi pantai dan berenang tergolong S1 atau sangat sesuai. Wisata Pantai Tiska 

memiliki potensi keasrian dengan pasir yang bersih yang menambah nilai este- 

tika suatu wisata pantai. 

 

(2) Nilai daya dukung kawasan Pantai Tiska, Kecamatan Panjang, Bandarlam- 

pung pada kegiatan rekreasi pantai adalah 1.332 orang/hari dan kegiatan bere-

nang sebesar 1.600 orang/hari,dengan luas kawasan yang dimanfaatkan sebesar 

4 hektar. Dengan demi-kian dapat disimpulkan bahwa pantai ini dapat menam-

pung seluruh kegiatan wisata yang dilakukan para pengunjung dengan baik 

tanpa melebihi daya dukung kawasan sehingga kegiatan pengunjung dan ke-

lestarian kawasan masih tetap terjaga. 

 

5.1 Saran 

Adapun saran untuk wisata Pantai Tiska yaitu: 

(1) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang perencanaan dan pengembang-

an wisata untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar dan menjaga 

lingkungan wisata agar tetap lestari. 

(2) Menjalin kerjasama dalam peran mengembangkan wisata Pantai Tiska de-

ngan Pemerintah Kota Bandarlampung. 
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